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Abstrak  
 
Manajemen keuangan rumah tangga memiliki peran vital dalam kehidupan sehari-hari, namun banyak 
individu, terutama di Desa Tesabela, menghadapi kesulitan dalam mengelola keuangan keluarga. Artikel ini 
membahas kegiatan pengabdian yang dilakukan pada 08 Februari 2024 di Desa Tesabela untuk 
meningkatkan pemahaman, khususnya para ibu rumah tangga, tentang manajemen keuangan yang baik. 
Kegiatan pengabdian terdiri dari dua kegiatan utama: penyampaian teori manajemen keuangan rumah 
tangga dan teori pencatatan keuangan. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang pentingnya 
merencanakan dan mengelola keuangan keluarga dengan bijak. Dengan peningkatan kesadaran ini, 
diharapkan masyarakat Desa Tesabela dapat mengelola keuangan keluarga dengan lebih baik, menghindari 
utang yang tidak diinginkan, dan meningkatkan stabilitas ekonomi rumah tangga secara menyeluruh. 
 
Kata kunci: Manajemen Keuangan, Teori pencatatan keuangan, Pengelolaan Keuangan 
 
Abstract  
 
Financial management of households plays a vital role in everyday life, yet many individuals, particularly in 
the village of Tesabela, face difficulties in managing family finances. This article discusses a community service 
activity conducted on February 8, 2024, in Tesabela Village to enhance understanding, particularly among 
housewives, of effective financial management. The outreach comprised two main activities: the delivery of 
theories on household financial management and financial record-keeping. Involving active participation 
from the community, the objective of the initiative is to impart an understanding of the importance of planning 
and wisely managing family finances. With this increased awareness, it is hoped that the residents of Tesabela 
Village can improve their family financial management, avoid unwanted debts, and enhance overall household 
economic stability. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan rumah tangga merupakan aspek vital dalam kehidupan sehari-

hari, tetapi sayangnya, banyak individu yang kurang mempersiapkan diri dan tidak 

mampu mengatur keuangan rumah tangganya dengan baik. Manajemen keuangan rumah 

tangga dapat dianggap sebagai seni pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh individu 

atau keluarga, dengan tujuan mencapai efisiensi, efektivitas, dan kesejahteraan keluarga 

(Arsyil, Fasa, and Suharto 2022). Proses ini melibatkan perencanaan, penggolongan, 

pengendalian, dan pengawasan terhadap pengelolaan sumber daya keuangan keluarga 

(Kurniasih 2023). 

Tujuan utama dari manajemen keuangan rumah tangga adalah untuk mengelola 

pendapatan dan pengeluaran secara efisien, serta mencapai tujuan keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang yang telah ditetapkan oleh anggota keluarga (Syarifah et al. 

2023). Pendapatan, sebagai jumlah uang atau nilai yang diterima oleh individu, sebagai 

imbalan atas penyediaan barang atau jasa, dapat berasal dari berbagai sumber, seperti 

gaji, bunga, dividen, sewa properti, royalti, dan lain sebagainya (Kholidah, Kurniati, and 

Rosanti 2022). 

Di Desa Tesabela, pendapatan masyarakat sebagian besar berasal dari sektor 

pertanian, perikanan, dan budidaya rumput laut. Uniknya, pendapatan ini tidak terjadi 

per bulan, melainkan per hari, dengan besaran sekitar seratus ribu rupiah. Kondisi ini 

menciptakan ketidakpastian dalam pendapatan, sehingga peran ibu rumah tangga 

menjadi sangat krusial dalam mengelola keuangan keluarga. Meskipun pendapatan 

masyarakat cukup, tantangan muncul dalam pengelolaan keuangan keluarga. Ibu rumah 

tangga seringkali dihadapkan pada masalah anggaran, di mana anggaran dapat habis 

tanpa perhitungan atau estimasi biaya yang matang. Mengatur keuangan rumah tangga 

bukanlah tugas yang mudah, dan masalah keuangan keluarga tidak hanya berasal dari 

pendapatan yang kurang, melainkan dari cara pengelolaan keuangan yang tidak tepat 

(Dewi et al. 2021). Kesulitan memisahkan antara kebutuhan dan keinginan keluarga 

menjadi salah satu penyebab utama. 

Proses mengatur keuangan memerlukan upaya yang tinggi, dan rendahnya 

pengelolaan ekonomi dapat berdampak pada sikap konsumtif masyarakat, mengurangi 

peluang untuk mencapai kesejahteraan (Asmanita et al. 2022). Oleh karena itu, 

pengelolaan ekonomi keluarga yang baik menjadi kunci untuk memastikan kebutuhan 

keuangan keluarga dapat terpenuhi secara optimal. Dengan menyadari peran penting 

manajemen keuangan rumah tangga dan mengatasi tantangan yang muncul, diharapkan 

keluarga dapat mencapai kesejahteraan finansial dan meraih tujuan keuangan yang 

diinginkan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini terfokus di Desa Tesabela, diadakan pada 08 Februari 2024, 

mulai pukul 15:00 hingga 18:30, bertempat di rumah Bapak RT 09, Dusun 05. Program 

sosialisasi ini dirancang dengan dua kegiatan utama. Pertama, penyampaian teori 
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manajemen keuangan rumah tangga, yang mencakup dasar-dasar pengelolaan keuangan. 

Kedua, penyampaian teori pencatatan dan pengelolaan keuangan rumah tangga, 

dimaksudkan untuk membantu masyarakat memahami pentingnya mencatat dan 

mengelola keuangan secara efektif. 

Mitra, dalam hal ini masyarakat Desa Tesabela, didorong untuk berpartisipasi 

sejak awal kegiatan, sehingga mereka dapat memperoleh informasi yang diperlukan 

mengenai pencatatan dan pengelolaan keuangan rumah tangga. Dengan melibatkan 

partisipasi mitra dari awal, diharapkan kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan 

dampak yang lebih positif dan berkelanjutan bagi masyarakat desa, memungkinkan 

mereka untuk menerapkan konsep-konsep manajemen keuangan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai manajemen keuangan rumah tangga di Desa Tesabela pada 

tanggal 08 Februari 2024 merupakan upaya yang signifikan dalam memberikan 

pemahaman kepada masyarakat, terutama para ibu rumah tangga, mengenai pentingnya 

pengelolaan keuangan yang baik. Desa Tesabela, yang mayoritas pendapatannya berasal 

dari sektor pertanian, perikanan, dan budidaya rumput laut, dihadapkan pada tantangan 

pendapatan harian yang tidak menentu, yang menjadikan pengelolaan keuangan semakin 

mendesak. 

Tujuan dari sosialisasi ini adalah agar para ibu rumah tangga di Desa Tesabela 

dapat menyusun perencanaan dan mengelola keuangan keluarga dengan lebih bijak, 

dengan memberi prioritas pada kebutuhan daripada keinginan. Acara ini dilaksanakan 

selama satu hari dengan dimulai pada pukul 16.00 WIB di rumah Bapak RT Michael 

Bessie, selaku ketua RT 0 dusun 05. Sebelumnya, tim sosialisasi telah melakukan 

observasi dan wawancara pada tanggal 31 Januari - 01 Februari untuk mengidentifikasi 

keluhan terkait pengelolaan keuangan yang kurang tepat dan dapat menyebabkan utang. 
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi  

Materi sosialisasi mencakup topik-topik seperti ekonomi rumah tangga, 

penganggaran, dan pencatatan keuangan. Fokusnya adalah memberikan pemahaman 

tentang pentingnya mengatur keuangan rumah tangga untuk mencapai stabilitas 

ekonomi. Penyampaian informasi juga melibatkan cara menyisihkan pendapatan untuk 

kebutuhan pendidikan dan dana darurat. Disampaikan pula bahwa pencatatan keuangan 

keluarga memiliki peran penting sebagai acuan dalam menyusun perencanaan dan 

pengelolaan keuangan rumah tangga. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terjadi perubahan pola pikir dan perilaku 

para ibu rumah tangga di Desa Tesabela terkait pengelolaan keuangan. Dengan 

pemahaman yang diperoleh, diharapkan mereka dapat mengalokasikan pendapatan 

harian dengan lebih bijak, memastikan kebutuhan keluarga terpenuhi, dan menghindari 

utang yang tidak diinginkan. Kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan 

diharapkan dapat membantu mereka membuat keputusan finansial yang lebih cerdas, 

mengurangi pemborosan, dan pada akhirnya meningkatkan stabilitas ekonomi rumah 

tangga. 

Pada sesi diskusi terbuka, para peserta, termasuk ibu Juliana Bessie, berbagi 

pengalaman pribadi mereka dalam mengelola keuangan rumah tangga. Ibu Juliana Bessie 

memberikan contoh nyata dengan menyisihkan sejumlah uang dari pendapatan harian 

selama sebulan sebesar Rp 2.000.000, yang kemudian digunakan untuk membayar 

angsuran motor selama dua bulan. Cerita ini menyoroti urgensi dan manfaat konkret dari 

pengaturan dan pengelolaan keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, sosialisasi ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga 

menghadirkan contoh nyata yang dapat menginspirasi dan membimbing masyarakat 

Desa Tesabela dalam mengelola keuangan keluarga mereka dengan bijaksana. 
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KESIMPULAN 

Sosialisasi manajemen keuangan di Desa Tesabela bertujuan memberi pemahaman 

kepada ibu rumah tangga tentang pentingnya mengatur keuangan. Dengan pendapatan 

mayoritas dari pertanian dan budidaya rumput laut, kegiatan ini fokus pada perencanaan 

dan pengelolaan keuangan keluarga. Harapannya, ibu rumah tangga dapat mengubah 

kebiasaan dalam mengelola uang, mengalokasikan pendapatan dengan bijak, 

memprioritaskan kebutuhan, dan menghindari utang. Keseluruhannya, sosialisasi ini 

diharapkan bisa menginspirasi masyarakat Desa Tesabela untuk mengelola keuangan 

keluarga dengan lebih bijaksana. 
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